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Potensi Biologi Reproduksi Ternak Kambing Perah
Peranakan Ettawa (PE) Betina di Peternakan Ompi Farm

(leh = Amneld Ferdian
i Dibawah bimbingan | Zesfin, BF dan Jaswandt )

RIMNGRASAN

Peternakan Ompi Farm merspakan vsahs peternakan yang  bersifat
Lomersil. Penelitian ini tefah dilaksanakan pada bulan 02 Januan sampai denpgan
30 Juni 2008 di Peternakan Ompi Farm Kecamatan Lintan Bue Utara Kabupatas
Taneh Datar, Tujuan dileksanakan penelitian adalah wptuk mengetahul potensi
biologi reproduksi temak kambing Peranakan Ettawa (PE} meliputi & umur
pubertas. lama bunting, umur beranak pertama. jarak beramak dan jumlih
Lematian anak kambing sampa disapih.

Materi penelitian ini adalah induk kambing PE sebanvak 30 ekor vang
telah berproduksi yang memiliki catatan reproduksi nommal, sehat dan telab
melahirkan 1 - 2 kali Metoda penelidan vang digunakan unmk mengungkap data
dan membual kesimpulsn adalsh survey lapangan dan studi kasus dengan reknik
pengambilan sampel adalah secara purposive sampling vaitu responden yang
mempunyai induk kambing vang telah beranak. Data dianalisis dengan cama
deskriptif vaie pemjumlahen, rataan dan persentase dengan s -nasing
peubah yang diamati, Data yang dihimpon melalui pengamatan dan wawRNCArA
langsung dengan bantuan perianyaan atau Kulsioner.

Potensi biofogis reprodukst kambing persh peranakan Erawa vang
dipelihara i peternakan Ompi Farm vaitu . umur pubertas rata-rata 199,07
+ 40,02 hari atau berkisar 5.5 — 8,5 bulan, lama bunting 152,43 + 1,72 han atau
berkisar amtara 150 — 1335 han, umur beranak pertama rata-rata 437,10 £ 39,52
hari atau berkisar 11 — 17 bulan, jarak beranak didspat rata-rata 235,60 = 12,08
han {= & bulan] dengan interval kelshiran 218 — 272, Sedangkan jumlah kematian
ansk kambing setelah disapih, kambing untuk yang dilahirkan tunggal diperoleh
sehesar 20,00 %% dan vang kembar sebesar 26,67, Secara menyeluruh angka
kematian anak kambing setelah disapih diperoleh angka sebesar 2333 %, Induk
kambing yang dipelihara di Peternakan Ompi Farm dapat dikategonikan belum rua
untek kelanpsungan proses produksi, semakin meningkat pantas jumlab arak
perkelabiran maka semakin meningkat dan semakin rendah angka kematizn anak
kambing setelah disapih, Peternakan Ompi Famm merupakan usaba peternakan
vange bersifal komersil,



. PENDAHULUAMN

A, Latar Belakang

[ Indonesin dikenal dug mecam usaba pelemakan yaitu pefermatan
tradisional dan petermakan bomersial, Peternakan tradisional adalah peternakun
vang diusahakan oleh masyarakat petani-peternak vang silainya sampingan,
namun demikian petemakan tradisional indah yang mempunyar potensi liRgg
bapi masyarakat Indonesia, terulama petani-peternak. Sedangkan peternakan
Lomersil (modern) adelah peternakan vang divsabakan cleh peternak berdasarkan
thmu pengetahuan dan teknologt vang hasilnya diperdagangkan secara kamersil
{Atmadidaga. 1975). Salah sate bangsa kambing vang dipelihara di Indoenesia
adalah kambing Perangkan Ettawa {PE), kambing ini mempunyai konformas
tubuh yang lebih besar dem jenis kambing lainnva sehingga sering dipakai dalam
perbaikan mute bibit kambing u:h: Indonesia

lndonesia mempunyai potenst yang cukup besar untuk pengembangan
petermakan kambing  karena kaya asken berjemis-jents tanaman yang bisa
dimanfaatken untuk makanan temak. Potendi i tersebar di Propinst Nusa
Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi, kalimantan, Sumaters dan
pilau lzinnye masth penub dengan padang rumput. semak-semak vang belum
dimaniamkan

Fgmbing sehapai salah sat sumber mata pencaharian penting bapi petan
peternak, cenderung mengalam proses vang tdak saling menunjang, i satg
pihak perkembangan penduduk dan perubahan pola konsums daging kambing

merangsang permintzan. D lain pihak produktivitas temak kambing Gdak depat



o

melayani permiptazn secara seimbang, sehingga cenderung terjadi pengarangan
populas, Hal ini antara lain akibat kurang baiknva manajemen reproduksi,
rendahnva ]-:'::ll.:]'j:l:ﬂduﬂfl manrjemen produkst dalam agro-ckosistem bersanglkutan.
Deme peningkatan populas: termak kambing sccara kualitahf, maka dituntut
ketersediaan informasi dasar vang komprehensif untuk mewwmudkan pola vsaha
tarnt terpadu dengan ternak kambing sebagan salzh satu komponen penting.

Sehagm kambing bibit, mute genettk merupakan salah same svarat vang
cukup penting umtuk dipenubi gune memperoleh performa reprodukss sesus
denpgan vang diharapkan. Akhir-gkhir ymi perhatien pemenntah cukup  besar
terbadap perkembangan ternak kambing.

Dengan wiahe pengembangan peterngkan dard Pemerintahan Kabupaten
Tanah Datar tersehuot, maka i Eecamatan Limtae Buo Utara berdinlah suat
usaha petemakan kambing perah vaite kambing pergnakan cttawa (PE), vang
bernama Peternakan Ompi Fanme Petemakan Ompie Farm menspakan usaha
peternakan yang bersifat komersil

Daerab i sebenamya  memnlikn polensi vang  sangat sesusd ontuk
pengembangan usaha petemakan kembing karena peternak atau masyarakar di
daerah ini sudah berpengalaman beternak kambing, pemeliharaan vang relalil
tfelib pammpang dibandinghan ternak laee. Sistem pengelolpan vsaha pefernakan
kKambing peranakan eltawa i petermakan Ompie farm im adaleh dengan membuat
kandang khusus untuk kambing dewasa, dera, dan anak sema pejantan yang
dikandangkan terpiszh-pisah. Unmk katersediaan pakan, peternakan tersebut 1elah
membuat Hor-flot hijasan makanan temak (1IMT) Makanan vang diberikan untuk

kambing i Peternakan Chmpie Famm adalah Bjavan beropa berbaga macam



V. KESIMPULAN DAN SAHAN

A, Kesimpulan '

Potensi biologis reproduksi kambing peranakan Ertawa vang dipelibara di
peternakan Ompi Fann vaite © umur pubertas rata-rata 199,17 + 40,02 han atau
berkisar 5.5 — 8.5 bulan, lama bunting 152,43 = 1,72 hari ataw berkisar antam
| 50 — 155 hari, umur beranak pertama rata-rata 437,10 = 39,82 hari atau berkisar
11 — 17 bulan, jarak beransk didapat rata-rata 23560 = 1208 han (= § bular)
dengan interval kelahiran 218 — 272, Sedangkan jumlah kematian anak kambing
setelzh disapih. kambing untuk vang dilehirkan tunggal diperoleh sebesar 24,00 %o
dan vang kembar sebesar 26,67, Secara menyeluruh angke kematian anak

kambing setelah disapth diperoleh anpka sebesar 13 33 %6

B. Saran

Perlu penelitian febih lanjut tentang kamaktemstik untuk mempelsjar
adanya perbedaan sifat kuantitant produktivitas induk kambing PE yang meliputi
babot lahir, bobot sapih dan permumbuhan bobot badan sampar umur disapib
Disarankan kepada perusahaan Peternakan Ompi Farm, agar lebih memperhatikan
kesehatan termak meliputt penyakit Bloot stau kembung, cacingan dan kebersihan
ternak fersebut, Pencatatan (recording ) lebih dilengkap dan perlu adanya evaluas

setiap tahum.
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